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Kebutuhan listrik dalam kehidupan manusia semakin tinggi, namun sumber energi utama (fosil) yang digunakan saat ini semakin 
menipis. Energi baru yang bersih dan efisien diperlukan untuk keberlangsungan kehidupan manusia di masa mendatang, nuklir 
hadir sebagai sumber energi terbarukan yang bersih dan efisien. Tujuan penelitian ini mencari lokasi potensial di sebagian Pulau 
Sumbawa yang dapat dibangun pembangkit listrik tenaga nuklir. Weighted Linear Combination (WLC) digunakan sebagai 
metode tumpangsusun dalam sistem infromasi geografi (SIG) dengan sepuluh parameter yaitu patahan geologi; pusat populasi; 
sumber air; kemiringan lereng; seismivitas; sensitivitas lingkungan; elevasi; jaringan listrik; jaringan transportasi; dan fasilitas 
berisiko. Hasil penelitian didapatkan sepuluh titik lokasi potensial yang berada di Pulau Tapan dan pesisir barat daya Gunung 
Tambora. 
Kata kunci: nuklir, WLC, Sumbawa  
Abstract 
The need for electricity in human life is increasingly high, but the main energy source (fossil) used today is running low. New 
clean and efficient energy sources is needed for the continuity of human life in the future, nuclear is present as a clean and 
efficient renewable energy source. This study aim to look for potential locations in parts of Sumbawa Island where nuclear power 
plants can be built. Weighted Linear Combination (WLC) is used as a overlay method in a geographic information system (GIS) 
with ten parameters used are geological faults; population center; water sources; slope; seismivity; environmental sensitivity; 
elevation; electric network; transportation network; and risky facilities. The results obtained ten potential locations in Tapan 
Island and the southwest coast of Mount Tambora.    
Keywords: nuclear, WLC, Sumbawa  
PENDAHULUAN  
Listrik merupakan salah satu kebutuhan dasar 
bagi manusia dewasa ini. Berbagai macam perangkat 
elektronik sudah tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 
sehari-hari seperti telepon genggam, komputer, mesin cuci, 
televisi dan lainnya. Maka dari itu, listrik sudah menjadi 
salah satu kebutuhan yang tidak bisa dilepaskan lagi dan 
menjadi tugas Negara untuk memenuhinya. Energi baru 
dan terbarukan (EBT) sudah dicanangkan sebagai 
pengganti dari sumber energi fosil seperti tenaga bayu 
(angin), tenaga surya (matahari), tenaga panas bumi, tenaga 
gelombang hingga biofuel. Jika dilakukan penelitian 
potensi lebih lanjut di Indonesia tenaga angin masih kurang 
potensinya karena rata-rata kecepatan angin tahunan di 
Indonesia hanyalah sebesar 3-5 m/s (Rachman, 2012) 
sehingga kurang potensial untuk dikembangkan. 
Sumber energi lain yang ada harus dicari dan 
jawabannya ada pada energi nuklir. Energi nuklir sudah 
jamak digunakan di dunia modern oleh Negara-negara maju 
karena alasan efisiensinya. Namun, energi nuklir memiliki 
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kekurangan yaitu radiasi yang dihasilkan oleh proses 
pemanasan (fusi dan fisi) menghasilkan zat radioaktif yang 
jika terdapat kebocoran akan membahayakan wilayah di 
sekitarnya.  
Konflik lokasi pembangunan pembangkit listrik 
tenaga nuklir sudah semakin berkepanjangan dan tidak ada 
solusi. Lobi-lobi yang dilakukan pemerintah kepada 
masyarakat sulit dipercaya karena persepsi masyarakat 
akan teknologi nuklir yang menghasilkan radiasi radioaktif 
masih ditakutkan masyarakat. Diperlukan kajian khusus 
yang komprehensif mengenai lokasi terbaik yang dapat 
diterima berbagai pihak.  
Sistem informasi geografi (SIG) adir sebagai 
solusi yang dapat melakukan analisis data spasial dengan 
berbagai macam komponen yang ada secara menyeluruh. 
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mencari lokasi 
potensial untuk pembangunan pembangkit listrik tenaga 
nuklir (PLTN). Penggunaan data spasial sebagai basis 
kajian karena terdapat titik lokasi yang jelas di permukaan 
bumi (UU RI No. 4, 2011) sehingga selaras dengan tujuan 
penelitian yang mencari suatu lokasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Baskurt dan 
Aydin (2017) membuktikan mudah sekali untuk mencari 
lokasi terbaik untuk pembangunan PLTN di Negara Turki 
dengan analisis data spasial menggunakan SIG. parameter-
parameter yang sudah ditentukan dan sesuai dengan 
peraturan dalam negeri tentang pembangunan PLTN 
digunakan sebagai dasar metode yang menghasilkan peta 
kesesuaian. Abudeif, Moneim dan Farrag (2014) juga telah 
menerapkan metode serupa di Negara Mesir, namun 
penggunaan WLC ditambah dengan penggunaan AHP 
(analytical hierarchy process) sebagai pembanding. 
Pulau Sumbawa, utamanya pesisir Teluk Saleh 
dipilih menjadi area kajian karena Teluk Saleh aman dari 
bencana tsunami yang mungkin terjadi, sebab bentuk teluk 
berbentuk semi-tertutup karena terdapat Pulau Moyo di 
mulut teluk yang menutupi sehingga gelombang tsunami 
akan diminimalisir untuk masuk ke dalam teluk. 
Parameter yang digunakan dalam penelitian 
disesuaikan dengan Baskurt dan Aydin (2017) karena 
keterbatasan regulasi dalam negeri mengenai pembangunan 
PLTN. Bobot serta harkat juga mengikuti, namun 
parameter batas Negara tidak digunakan karena dalam 
darea kajian tidak ada batas Negara yang dekat. 
Parameter Patahan Geologi 
Keberadaan patahan didapatkan dari interpretasi 
visual pada Demnas dan citra satelit Landsat 7. Interpretasi 
visual memadukan citra Landsat 7 komposit dan Demnas 
yang sudah diproses menjadi hillshade untuk identifikasi 
fenomena kelurusan geologi yang merupakan salah satu 
indikasi dari adanya patahan geologi. Menurut Soetoto 
(2015) patahan geologi diinterpretasi dengan kelurusan 
rona, kelurusan lembah, kelurusan belok sungai, pergeseran 
litologi dan panjangnya lebih dari kekar pada umumnya.  
Kemudian hasil interpretasi juga dipadukan dengan sumber 
akurat yaitu Peta Geologi Indonesia.  
Tabel 1. Parameter Patahan 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Tidak ada patahan sejauh 50 km 5 
10 
Tidak ada patahan sejauh 25 km 3 
Tidak ada patahan sejauh 10 km 1 
Ada patahan sejauh 10 km 0 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Seismivitas 
 Parameter Seismivitas atau kegempaan 
merupakan parameter yang sangat terkait dengan 
keberadaan patahan, karena salah satu yang dapat memicu 
gempa adalah adanya patahan. Data historis episenter 
gempa diambil dari waktu yang sangat jauh ke belakang 
karena untuk memahami pola kegempaan dibutuhkan 
riwayat gempa masa lampau. Data seismivitas didapatkan 
dari United States Geological Survey (USGS). Data gempa 
yang digunakan adalah data gempa mulai tahun 1921 sesuai 
ketersediaan data paling lampau pada laman USGS tersebut. 
Tabel 2. Parameter Seismivitas 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Tidak pernah terekam atau tidak 
ada manusia terdampak gempa 
bumi sejauh 25 km 
5 
8 
Terekam atau ada manusia 
terdampak gempa bumi magnitude 
dibawah 6 SR sejauh 25 km 
3 
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Sub-parameter Harkat Bobot 
Terekam atau ada manusia 
terdampak gempa bumi magnitude 
6-7.5 SR sejauh 25 km 
1 
Terekam atau ada manusia 
terdampak gempa bumi magnitude 
0 
Sub-parameter Harkat Bobot 
diatas 7.5 SR sejauh 25 km 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
 
Gambar 1. Peta harkat parameter patahan geologi 




Gambar 2. Peta harkat parameter seismivitas 
 
Gambar 3. Peta harkat parameter pusat populasi 




Gambar 4. Peta parameter elevasi 
 
Gambar 5. Peta harkat parameter kemiringan lereng
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Parameter Sumber Air 
Pembangkit listrik tenaga nuklir dengan kapasitas 
1000 MW akan membutuhkan setidaknya 75 m³/detik 
untuk satu reaktor sistem pendingin langsung (Baskurt dan 
Aydin, 2017). Maka untuk memenuhi kebutuhan air yang 
begitu banyak diperlukan sumber air yang cukup besar. 
Selain besar, sumber air harus berkelanjutan dan stabil 
sepanjang tahun seperti sungai besar, waduk atau laut. 
Keberadaan sumber air didapatkan dari interpretasi visual 
citra satelit Sentinel 2. 
Tabel 3. Parameter sumber air 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Tersedia air untuk pendinginan 
langsung jarak 3 km 
5 
8 
Tersedia air untuk pendinginan 
langsung jarak 8 km atau terdapat 
sumber air untuk pendinginan jarak 
0-3 km 
3 
Tersedia sumber air untuk 1 
Sub-parameter Harkat Bobot 
pendinginan tidak langsung jarak 
3-8 km 
Tidak ada sumber air untuk 
pendinginan langsung maupun 
tidak langsung jarak 8 km 
0 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Pusat Populasi 
Penentuan pusat populasi menggunakan 
interpretasi visual pada citra Sentinel 2A. Hasil interpretasi 
visual diuji akurasi melalui survei lapangan dan 
pencocokkan hasil interpretasi dengan data kependudukan 
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Interpretasi bentang 
permukiman dikenali dari bentuk, pola distribusi dan 
kepadatannya (Santosa dan Muta’ali, 2014). Pusat 
pemukiman dibedakan menjadi dua kelas berdasarkan 
jumlah penduduk, kelas pertama adalah pusat populasi 
dengan penduduk diatas 50.000 jiwa dan pusat populasi  
 
Gambar 6. Peta harkat parameter sumber air 




Gambar 7. Peta harkat parameter sensitivitas lingkungan 
dengan penduduk dibawah 50.000 jiwa. Tentu pusat 
populasi dengan penduduk diatas 50.000 jiwa indikasinya 
adalah sebagai kota atau pusat suatu kabupaten di suatu 
daerah dan jauh lebih luas dibanding pusat populasi yang 
lebih rendah jumlah penduduknya. 
Tabel 4. Parameter pusat populasi 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Lebih dari 25 km jaraknya dari 




Lebih dari 15 km jaraknya dari 
pusat populasi kurang dari 50.000 
jiwa 
3 
Lebih dari 8 km jaraknya dari pusat 
populasi kurang dari 50.000 jiwa 
1 
Kurang dari 8 km jaraknya dari 
pusat populasi kurang dari 50.000 
jiwa; kurang dari 25 km jaraknya 
dari pusat populasi lebih dari 50.000 
jiwa 
0 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Elevasi 
Parameter ketinggian adalah parameter yang 
mengamati mengenai pengaruh ketinggian suatu lokasi 
untuk pembangunan fasilitas pembangkit. Elevasi perlu 
dipertimbangkan untuk masukan air pendingin dan sistem 
pembuangan limbah pembangkit (Baskurt dan Aydin, 
2017). Data elevasi didapatkan dari olahan data Demnas 
yang telah di mosaik. Demnas adalah sumber data yang 
berisi titik-titik ketinggian yang berbentuk raster. Demnas 
memiliki resolusi kurang lebih sebesar 8 m. Pengolahan 
Demnas untuk mendapatkan data elevasi menggunakan 
ekstensi reclassify, reclassify berfungsi untuk 
mengkelaskan ulang data Demnas sesuai kelas yang 
diinginkan. Setelah itu dilakukan konversi dari data raster 
ke data vektor agar sama dengan bentuk data parameter 
lainnya. 
Tabel 5. Parameter elevasi 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Lokasi berelevasi 10-20 mdpl 5 
6 Lokasi berelevasi 20-40 mdpl 3 
Lokasi berelevasi lebih dari 50 1 
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Sub-parameter Harkat Bobot 
mdpl 
Lokasi berelevasi kurang dari 10 
mdpl 
0 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Sensitivitas Lingkungan 
Parameter sensitivitas lingkungan merupakan 
parameter yang berkaitan dengan keberadaan daerah 
konservasi dan daerah lindung lainnya termasuk fasilitas 
militer. Data konservasi didapatkan dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia dalam bentuk 
peta Kawasan hutan. 
Tabel 6. Parameter sensitivitas lingkungan 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Tidak ada wilayah sensitif 
lingkungan atau taman nasional 
sejauh 10 km 
5 
4 
Tidak ada wilayah sensitif 
lingkungan atau taman nasional 
sejauh 5 km 
3 
Tidak ada wilayah sensitif 
lingkungan atau taman nasional 
sejauh 1 km 
1 
Tidak ada wilayah sensitif 
lingkungan atau taman nasional 
sejauh kurang dari 1 km 
0 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Fasilitas Berisiko 
Fasilitas berisiko yang dipetakan adalah yang 
terlihat dan diekstraksi dari data penginderaan jauh. 
Fasilitas tersebut dapat berupa kantor pemerintahan, 
pangkalan militer, pusat distribusi bahan bakar maupun 
pusat transportasi. Lokasi-lokasi tersebut didapatkan 
dengan Teknik interpretasi visual dengan data 
penginderaan jauh berupa citra PlanetScope. 
Tabel 7. Parameter fasilitas berisiko 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Dekat dengan fasilitas berisiko 
kurang dari 25 km 
5 
3 
Dekat dengan fasilitas berisiko 3 
Sub-parameter Harkat Bobot 
kurang dari 5 km 
Dekat dengan fasilitas berisiko 
kurang dari 1 km 
1 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Jaringan Transportasi 
Jaringan transportasi menjadi sesuatu yang 
meningkatkan kemampuan fasilitas pembangkit. Tentu 
transportasi penting untuk pengiriman bahan baku maupun 
aksesibilitas ke fasilitas pembangkit yang harus baik. 
Ekstraksi data jaringan transportasi menggunakan citra 
penginderaan jauh. Ekstraksi data menggunakan Teknik 
interpretasi visual citra penginderaan jauh dengan sumber 
data berupa citra Sentinel 2A. 
Tabel 8. Parameter jaringan transportasi 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Dekat jalan utama atau rel kereta 
kurang dari 5 km 
5 
3 
Dekat jalan utama atau rel kereta 
kurang dari 25 km 
3 
Dekat jalan utama atau rel kereta 
lebih dari 25 km 
1 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Jaringan Listrik 
Parameter terkait jaringan listrik yang sudah ada 
tentu perlu diperhatikan karena bagaimanapun juga perlu 
jaringan distribusi listrik dari fasilitas pembangkitan ke 
pengguna. Jaringan distribusi listrik yang dipertimbangkan 
adalah Saluran Utama Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 
500 kV dan Saluran Utama Tegangan Tinggi (SUTT) 150 
kV. Data spasial kelistrikan didapatkan dari Kementerian 
Energi dan Sumberdaya Mineral berupa laman WebGIS 
yang dapat diakses secara daring.  
Tabel 9. Parameter jaringan listrik 
Sub-parameter Harkat Bobot 
Dekat jaringan transmisi 500 kV 
atau 150 kV kurang dari 5 km 
5 
1 Dekat jaringan transmisi 500 kV 
atau 150 kV kurang dari 25 km 
3 
Dekat jaringan transmisi 500 kV 1 
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Sub-parameter Harkat Bobot 
atau 150 kV lebih dari 25 km 
Sumber : Baskurt dan Aydin (2017) 
Parameter Kemiringan Lereng 
Parameter kemiringan lereng didapatkan dari 
mengolah Digital Elevation Model (DEM) yaitu Demnas 
yang berbentuk data raster pada perangkat lunak Arcgis. 
Demnas diproses dengan ekstensi slope dan reclassify, 
ekstensi slope digunakan untuk mendapatkan data 
kemiringan lereng dari sumber data yaitu Demnas, 
sedangkan ekstensi reclassify untuk melakukan 
pengkelasan ulang sesuai klasifikasi yang dibutuhkan. 
Kemudian data dikonversi dari bentuk raster ke bentuk data 
vektor sehingga menghasilkan peta kemiringan lereng. 
Parameter topografi dan kemiringan lereng tidak terdapat 
pembobotan dan pengharkatan dalam tabel karena menurut 
Baskurt dan Aydin (2017) jika terdapat lokasi yang 
melebihi 15% kemiringannya akan langsung di eliminasi 
dan selainnya dapat digunakan. 
Lokasi Potensial 
Hasil overlay akan didapatkan peta kesesuaian 
lahan untuk pembangunan PLTN. Klasifikasi kelas yang 
digunakan menggunakan natural breaks agar kelas tinggi 
yang terpilih memperhatikan standar deviasi. Lokasi 
potensial dipilih dari area yang termasuk ke dalam kelas 
kesesuaian paling tinggi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengharkatan ditampilkan dalam peta 
harkat masing-masing parameter yang terdapat dalam 
lampiran. Semua parameter memiliki rentang harkat yang 
sama (0, 1, 3, 5) namun bobot yang berbeda. Tetapi, tidak 
semua parameter memiliki rentang harkat yang lengkap (0, 
1, 3, 5), contohnya seperti parameter seismivitas, fasilitas 
berisiko, patahan, jaringan listrik, dan kemiringan lereng, 
bahkan parameter jaringan listrik pada seluruh wilayah 
kajian hanya berharkat 1 karena tidak ada sama sekali 
jaringan listrik sesuai kriteria pada wilayah kajian.  
 Parameter kemiringan lereng hanya memiliki dua 
kelas harkat. Sebetulnya pada Baskurt dan Aydin (2017) 
parameter kemiringan lereng kelasnya bersifat biner, pada 
kemiringan lereng diatas 15% akan otomatis tereliminasi 
dan selainnya dapat digunakan. Sayangnya pada parameter 
lain tidak ada lagi yang bersifat biner sehingga parameter 
kemiringan lereng berbeda sendiri maka diperlukan 
penyesuaian. Tidak mungkin seluruh parameter yang lain 
diubah menjadi biner mengikuti parameter kemiringan 
lereng maka dari itu parameter kemiringan lereng yang 
mengikuti parameter lain sehingga kelas kemiringan diatas 
15% yang tidak boleh digunakan dinyatakan sebagai harkat 
0 dan kemiringan dibawah 15% dinyatakan sebagai harkat 
5 karena dianggap sangat cocok untuk pembangunan 
PLTN. 
 Hasil peta kesesuaian untuk pembangunan PLTN 
begitu banyak wilayah kajian yang tereliminasi. Banyaknya 
wilayah yang dieliminir dikarenakan untuk pembangunan 
PLTN memang butuh lokasi yang benar-benar sesuai dan 
benar-benar aman sehingga tidak heran jika dalam kajian 
penentuan lokasinya begitu sulit didapatkan. Wujud lokasi 
yang tereliminasi dalam peta berwarna merah 
merepresentasikan wilayah berharkat 0 di satu atau 
beberapa parameter yang membangunnya. Satu saja 
parameter menyatakan suatu wilayah terlarang (Harkat 0) 
untuk pembangunan PLTN, maka harkat pada parameter 
lainnya tidak berpengaruh walaupun tinggi harkat dan 
bobotnya. 
 Terlihat pada peta kesesuaian wilayah yang 
memiliki harkat total kelas tertinggi berwarna hijau pekat 
dan semakin rendah harkat total warnanya semakin hijau 
muda hingga kuning dan merah muda. Lokasi potensial 
hanya dipilih dari wilayah yang memiliki harkat total di 
kelas paling tinggi saja karena tingginya risiko fasilitas 
PLTN. Didapatkan 10 titik lokasi potensial yang tersebar di 
pesisir barat daya Gunung Tambora (8 lokasi) dan Pulau 
Ketapan (2 lokasi). Pulau Ketapan (atau biasa disebut Gili 
Tapan) adalah pulau kecil di dalam Teluk Saleh, masuk ke 
dalam wilayah administrasi Kecamatan Maronge, 
Kabupaten Sumbawa.  
 




Gambar 8. Peta harkat parameter fasilitas berisiko 
 
Gambar 9. Peta harkat parameter jaringan listrik 




Gambar 10. Peta harkat parameter jaringan transportasi 
 




Gambar 11. Peta kesesuaian lahan dan lokasi potensial
KESIMPULAN 
Lokasi potensial pembangunan PLTN hanyalah 
langkah awal dari rumitnya proses pembangunan suatu 
fasilitas PLTN. Didapatkan sepuluh lokasi potensial yang 
berada di pesisir barat daya Gunung Tambora dan Pulau 
Tapan. Sumber data yang berupa data spasial dengan 
mayoritas sumber berupa data penginderaan jauh 
memudahkan dan mempercepat pencarian lokasi potensial. 
Namun, lokasi potensial yang didapatkan masih perlu di 
evaluasi lebih lanjut dengan survei lapangan serta 
melibatkan aspek lain diluar sepuluh parameter yang 
digunakan dalam penelitian ini, terutama aspek 
kegunungapian (karena terdapat lokasi potensial yang 
didapatkan dekat gunungapi). 
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